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N KARAKTER SEBAGAI

PENERAPAN NILAI-NILAI DASAR PENDIDIKA | UARGA, MASYARAKAT

WARGA NEGARA DI LINGKUNGAN SEKOLAH, KE
DAN BANGSA

Gilvana Oktanisa
Staf Pengajar UP. MPK Politeknik Negeri Sriwijaya
Email: silvana‘a polsri,ac.ld

ABSTRACT .
Character building is done 1o answer the question in achieving lh-e god lof ’.mn,o;ml cg:cc:;ir;g !f’:z':ii;ez{lf!e
law no 20 of 2003 Formally the application oh the character building I""";’ v ‘ff’s nmg: at swill thiosih . d:"
school and informally. followed in family environment simultaneously, bot em.'lm life of the naliog 7718
application in society & nation. The characteras citizen 15 closely related to the t; ek il as th ’n =
application of the character building basic values is done to add the kltattledge and skill as the c}’: izen in
school. family, society and nation. Indonesian national character is pancasila. T?Tr; & fi Ch e
revealed from every pancasila principle is honesty, intelligent, through and care. Pl fb il c;ract.er .
implied in the social life and the life of nation which begun from the _thf’o’- Samily sac:e:]y, ‘"’h nation
environment. The application is done together with the norm & law which have to be obeyed so that lher:e
will be created orderly, safe calm, balanced, and harmonious situation as the basic moral for the citizens in

relation to the state.
Keywords : Character, Character Building, Nation Ci haracter and Citizens

ABSTRAK . . _
Pendidikan karakter dilakukan untuk menjawab persoalan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional Pasal
3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003. Penerapan nilai-nilai dasar pendidikan karakter secara form_al dimulai
pada siswa di sckolah dan diikuti secara informal dalam lingkungan keluarga. Setelah kedua lingkungan
tersebut secara beriringan akan melalui penerapan di lingkungan masyarakat dan bangsa. Karakter sebagai
warga negera berkaitan erat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Penerapan nilai-nilai dasar
pendidikan karakter dilakukan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sebagai warga negara di
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan bangsa. Karakter bangsa Indonesia adalah Pancasila. Adapun
karakter bangsa yang diturunkan dari nilai-nilai dari setiap sila Pancasila adalah jujur, cerdas, tangguh dan
peduli. Keempat karakter tersebut diimplikasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
yang dimulai dari kehidupan di lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan bangsa. Penerapannya
dilakukan bersama norma dan hukum yang harus ditaati agar tercipta keadaan yang tertib, aman, tentram,
seimbang dan serasi sebagai dasar moral bagi warga negara dalam hubungannya dengan negara.
Kata Kunci : Karakter, Pendidikan Karakter, Karakter Bangsa dan Warga Negara

PENDAHULUAN maupun orang tua peserta didik untuk membentuk
Pendidikan adalah investasi masa depan. generasi muda yang unggul dan berkarakter.
Dengan pendidikan yang unggul dan berkualitas Keunggulan generasi muda dapat dilakukan
segala macam persoalan sosial dapat diatasi melalui rangkaian usaha peningkatan prestasi
dengan baik. Senada dengan tujuan pendidikan itu peserta didik di segala bidang, sementara karakter
sendiri berdasarkan Undang-undang No. 20 peserta didik dapat dibentuk melalui keteladanan
Tahun 2003 yaitu: “Pendidikan adalah usaha moral semua bangsa.
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana Pendidikan informal, selama ini belum
belajar dan proses pembelajaran agar peserta memberikan kontribusi signifikan terutama dalam
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya lingkungan  keluarga  dalam  mendukung
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pencapaian  kompetensi  dan pembentuka.:
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, karakter peserta didik. Kesibukan dan aktivitas
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan orangtua yang relatif tinggi, kurangnya
dirinya, masygrgkat, bang.sa dan negara”. pemahaman orang tua dalam n%i,didik anak di
Pendidikan ~ di  Indonesia  belum lingkungan keluarga, pengaruh media elektronik
sepenuhnya menjawab persoalan di atas, di satu ditengarai dapat be’ engaruh tif terhada
sisi dengan kata lain pendidikan kita belum perkembangan Pl o sepll erbela.a';
berhasil membentuk generasi muda yang unggul peserta  didik. SalalsJ satrl’lalarallterrilis;if llné'llk
dan berkarakter. Masih banyak pekerjaan rumah mengatasi permasalahan tersebut ad ?ah lalui
yang harus klt? Iakukgn untuk meningkatkan pendidikan karakter erset:rpzdi me}mtu
kualitas pendidikan. Diperlukan kerja keras  mengoptimalkan kegiatan pendidikan informal

semua pihak baik pemerintah, masyarakat
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lingkungan keluarga dengan pendidikan formal di
sckolah.

Peserta didik yang menyontek  saat
berlangsungnya ujian di sckolah kenyataaannya
masih banyak ditemukan, bersikap malas saat
pelajaran, acuh tak acuh, tawuran antar pelajar,
terjerat  pergaulan  bebas, terlibat narkotika,
munculnya budaya materialisme, individualistis,
cgosentris, kurang peka, rendahnya kepeduliaan
terhadap orang lain, sopan santun dan tata krama
mulai ditinggalkan, berkurangnya rasa hormat
terhadap orang tua, geng pelajar dan geng motor
yang melakukan tindakan anarkhis, merupakan
contoh kasus yang nyata dan tidak scdikit
ditemukan pada gencrasi muda. Semua prilaku
negatif di kalangan pelajar jelas menunjukkan
kerapuhan karakter yang cukup parah, salah
satunya discbabkan oleh tidak optimalnya
pengembangan karakter di lembaga pendidikan
dan juga kondisi lingkungan yang tidak
mendukung.

Kondisi yang memprihatinkan tersebut
tentu saja menggelisahkan semua komponen
bangsa. Diperlukan pembangunan karakter
melalui pendidikan karakter untuk membangun
manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi
pekerti dan mulia. Pendidikan karakter yang
notebene bisa dioptimalkan sebagai media yang
strategis untuk mengembangkan, menyuburkan
dan mengakarkan nilai-nilai keluhuran budi dan
kemanusiaan yang dikebiri dan disingkirkan
melalui prose pendidikan yang serba dogmatis,
indoktrinasi dan instruksional. Sehingga selama
mengikuti proses pendidikan generasi muda
hanya sekedar obyek dan ilmu pengetahuan yang
serba pendiam dan penurut dan kehilangan daya
kretif dan sikap kritis. Dan ini berkaitan erat

dengan sikap sebagai warga negara.

Pendidikan karakter berkaitan dengan
warga negara dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Menciptakan warga negara yang baik
dapat dilakukan dengan pendidikan karakter.
Warganegara adalah anggota dari negara
(Winarno, 2008:50). Warganegaralah sebagai
pendukung negara dan memiliki arti penting
untuk negara, Sebagai anggota dari negara,
warganegara memiliki hubungan atau ikatan
dengan negara. Hubungan antara warga negara
dengan negara terwujud dalam bentuk hak dan
kewajiban antara keduanya. Warga negara
memiliki hak dan kewajiban terhadap negaranya.
Dengan istilah scbagai warga negara, ia memiliki
hubungan timbal balik yang sederajat dengan
negaranya.

Karakter warga negara yang baik adalah
adanya keadaban, tanggung jawab individu,
disiplin diri dan ketaatan terhadap peraturan,
mendahulukan kepentingan bersama daripada
kepentingan  pribadi, kemampuan  untuk
kompromi atau bekerjasama, dan toleransi

terhadap  keagamaan  (Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar, 2011:59). Melalui
pengembangan pendidikan karakter diharapakan
mampu melahirkan karakter warga negara
Indonesia yang baik memiliki ciri-ciri: manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mencintai sesama manusia, keluarga,
masyarakal, bangsa dan tamah aimya dalam
masyarakat majemuk dan toleransi keagamaan
(Winataputra  dalam  Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar, 2011:59). Salah satu sarana
untuk memberikan penerapan dan pemahaman
mengenai karakter warga negara Indonesia yang
baik melalui pemberian pengetahuan dan
pencrapan nyata dari pendidikan karakter dengan
nilai-nilai karakter warga negara.

Siswa merupakan peserta didik yang
tidak hanya memiliki kemampuan dan
keterampilan tetapi diselaraskan juga dengan
pembentukan watak. Siswa-siswa yang ada
disekolah ini peserta didik yang diharapkan akan
menjadi seorang warga negara pemula. Dalam
mempersiapkannya sebagai warga negara yang
matang  diperlukan  pengetahuan tambahan
mengenai pendidikan karakter sebagai warga
negara. Dengan diadakannya penyuluhan
mengenai  penerapan  niali-nilai  pendidikan
karakter sebagai warga negara, diharapkan siswa
bukan hanya memahami tetapi  juga
menerapkannya dengan sepenuh hati.

Rendahnya karakter bangsa ini menjadi
perhatian semua pihak. Pembentukan karakter
merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.
Pasal | Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003 menyatakan bahwa diantara
tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi didik untuk memiliki
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Untuk
itulah berdasarkan uraian pada analisa situasi
sebagaimana dikemukakan maka penulis ingin
melihat bagaimana pemahaman dan penerapan
nilai-nilai pendidikan karakter sebagai warga
negara? Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan pemahaman  tentang penerapan
nilai-nilai pendidikan karakter schingga para
siswa dapat berprilaku berdasarkan nilai-nilai
pendidikan karakter scbagai seorang warga
negara,

Istilah karakter diambil dari bahasa
Yunani, yaitu “to mark™ yang berarti menandai.
Terdapat beberapa pengertian tentang karakter,
yaitu:

a. Karakter merujuk pada bagaimana sescorng
bertingkah laku. Apabila sescorang berprilaku
kejam, serakah dan tidak jujur tentulah orang
itu dianggap memiliki prilaku  buruk.
Demikian juga sebaliknya.

b. Karakter berkaitan dengan “personality”.
Sescorang dapat discbut sosok berkarakter
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apabila perilakunya sesuai dengan kaidah

moral.

c. Karakter menurut Kamus Besar .Bah:dsa
Indonesia  (2008)  merupakan S_lfflt-Slfat
kejiwaan, akhlak, budi pekerti  yang

membedakan seseorang dari yang lain.

d. Karakter menurut pendidik dan psikolfag.
karakter sebagai sifat-sifat suatu kepribadian
yang tunduk pada sanksi-sanksi moral dar
masyarakat. )

e. Karakter menurut psikologi behaviorial,
karakter dipengaruhi oleh banyak faktor yang
khas yaitu faktor bawaan dan faktor
lingkungan. Oleh karena itu, ~usaha
pengembangan dan pendidikan karakter tetap
dapat dilakukan oleh masyarakat atau individu
sebagai bagian dari lingkungan orang tersebut.
Salah satu caranya dengan merekayasa faktor
lingkungan. (Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar, 2011:25-28).

Melalui pengertian di di atas, dapat dipahami
bahwa karakter berkaitan erat dengan kekuatan
moral. Jadi, orang berkarakter adalah orang yang
mempunyai kualitas moral (tertentu) positif.
Dengan demikian pendidikan untuk membangun
karakter, secara implisit mengandung arti
membangun sifat atau pola perilaku yang didasari
atau berkaitan dengan moral yang positif bukan
yang negatif. Karakter memiliki peran besar
dalam mewujudkan cita-cita dan potensi
seseorang untuk membangun kehidupan yang
baik dan bernmanfaat bagi dirinya, orang lain dan
bangsanya.

Secara akademis, pendidikan karakter
dimaknai sebagai pendidikan pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang
tujuannya mengembangkan kemampuan pescrta
didik untuk memberikan keputusan baik buruk,
memelihara apa yang baik dan mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan schari-hari dengan
sepenuh hati. Secara praktis, pendidikan karakter
adalah suatu sistem penanaman nilai kebaikan
pada peserta didik yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut
baik dalam berhubungan dengan sesama manusia,
lingkungan, nusa bangsa maupun dengan Tuhan
Yang Maha Esa schingga menjadi manusia
seutuhnya.

Pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action). Menurut Thomas Lickona
(1992) dalam (Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar, 2011:7-8) tanpa ketiga aspek tersebut ini,
maka pendidikan karakter tidak akan efektif.
Dengan pendidikan karakter yang diterapkan
secara sistematis dan berkelanjutan, seorang anak
akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi

Silvana Oktanisa. Penerapan Nilai-Nilai Dasar

kal penting dalam mempersiapkan
g masa depannya  karena
lebih mudah dan berhasi|
la macam tantangan kehidupan
untuk berhasil secara

ini adalah be
anak menyongson
sescorang  akan
menghadapi sega
termasuk tantangan

demis. .
ahacem Proses pendidikan berbasis pengalaman

kunci dari pendidikan karakter,
memberikan pengajaran yang lebih
penting ketimbang hanya sekedar pengetahuan,
Pengalaman membutuhkan —penerapan emotif
ketimbang pengetahuan  yang mengandalkan
unsur kognitif. Oleh karena itu cara utama yang

merupakan
Pengalaman

perlu diterapkan adalah dengan pemberian
pelatihan dan pembiasaan yang berkelanjutan
keseharian terutama dalam

melalui praktek
lingkungan seko
bangsa.

lah, keluarga, masyarakat dan

PEMBAHASAN
Pancasila merupakan sarana yang ampuh

sekali untuk mempersatukan bangsa Indonesia.
Hal ini sudah semestinya karena Pancasila adalah
falsafah hidup dan kepribadian bangsa Indonesia
yang mempunyai nilai-nilai dannorma yang oleh
bangsa Indonesia diyakini paling benar, paling
adil, paling bijaksana dan sesuai bagi bangsa
Indonesia sehingga dapat mempersatukan bangsa
(Trianto dan Tutik, 2007:49).

Karakter bangsa Indonesia adalah
Pancasila karena Pancasila merupakan pandangan
hidup yang memberikan pola prilaku atau
karakter. Adapun karakter bangsa Indonesia yang
diturunkan dari setiap sila Pancasila pada tabel-
tabel berikut ini:

Tabel 1.
Seperangkat Karakter dari Sila Pertama
dan Sila Kedua
KARAKTER SILA PERTAMA DAN SILA
KEDUA
Ketuhanan Yang
Maha Esa
1) Hormat dan () Persamaan derajat,
bekerjasama antara | hak dan kewajiban
pemeluk agama dan P) Saling mencintai
penganut 3) Tenggang rasa
kepercayaan ) Tidak semena-mena
2) Saling menghormati |  terhadap orang lain
kebebasan 5) Gemar melakukan
menjalankan ibadah |  kegiatan
sesuai dengan | kemanusiaan
agama dan 6) Menjunjung tinggi
kepercayaan nilai kemanusiaan
3) Tidak memaksakan [7) Berani membela
agama dan | kebenaran dan
kepercayaan kepada keadilan
orang lain. 8) Merasakan dirinya
4) Hubungan  antara | sebagai bagian dari
manusia dengan seluruh umat

Kemanusiaan

Tuhannya. manusia

Sumber: :’cndidikan Karakter di Perguruan Tingg,
2011:39.
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Tabel 2.
Seperangkat Karakter darl Sila Ketiga
o ‘(an Sila Keempat
[ KARAKTER SILAKETIGADAN SILA
KEEMPAT

Persatuan dan Kerakyatan

- Kesatuan

1) Menempatkan 1) Mengutamakan
persatuan,  kesatuan, kepentingan
kepentingan dan masyarakat dan negara
keselamatan  bangsa [2) Tidak  memaksakan
diatas  kepentingan kehendak kepada

orang lain

pribadi atau golongan
Mengutamakan

by Rela berkorban untuk (3)

kepentingan  bangsa musyawarah  untuk
dan negara mufakal

3) Bangga menjadi |4) Beritikad  baik  dan
bangsa Indonesia bertanggung  jawab
yang bertanah  air dalam melaksanakan
Indonesia serta keputusan bersama
menjunjung  tinggi |5) Menggunakan  akal

schat dn nurani luhur
dalam bermuyawarah

Bahasa Indonesia
) Memajukan persatuan

dan kesatuan yang [6) Berani mengambil

Berbhinneka Tunggal keutusan yang secara

Ika moral dapat
dipertanggungjawabka
n kepada Tuhan yang
Maha Esa

Sumber: Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi,
2011:39.

Tabel 3.
Seperangkat Karakter dari Sila Kelima
KARAKTER SILA KE LIMA
Keadilan Sosial
1) Sikap dan suasana  kekeluargaan  dan

kegotongroyongan

2) Sikap adil

ﬁ) Menjaga  keharmonisan
kewajiban

4) Hormat terhadp hak-hak orang lain

b) Suka menolong orang lain

6) Jauh dari sikap kekerasan

[7) Tidak boros

8) Tidak bergaya hidup mewah

9)  Suka bekeja keras

10) Menghargai karya orang lain.

Sumber: Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi,

2011:39
Pengembangan karakter bangsa hanya

dapat dilakukan melalui pengembangan karakter
individu seseorang dalam konteks interaksinya
dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu
manusia hidup dalam lingkungan sosial dan
budaya tertentu, maka pengembangan karakter
individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial budaya yang bersangkutan.
Dengan kalimat yang lain dapat dikatakan bahwa
pengembangan budaya dan karakter  bangsa
hanya dapat dilakukan dalam suatu proses
pendidikan yang tidak melepaskan peserta
didiknya dari lingkungan sosial, budaya
masyarakat dan budaya bangsanya.

antara hak dan

Mengacu pada hakikat di atas, Pancasilq
di gali dari budaya bangsa Indonesia yang berarti
Pancasila telah menjadi pandangan hidup bangsa
dan Indonesia yang memberikan pola prilaku atau
karakter  bangsa  Indoncsia. Berdasarkan
pendckatan psikologis, karakter bangsa Indoncsia
yang terdapat pada setiap sila ditempatkan dalam
kerangka referensi olah hati, olah pikir, olah raga
dan karsa (Dircktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
2011:43). Muatan dari keempat olch tersebut
dijabarkan  scperti  yang tercantum  dalam
Kcbijakan Nasional, Pembangunan  Karakter
Bangsa, Tahun 2010-2025 seperti divisualisasikan

sebagai berikut:

Sila-sila Karakter
Pancasia [ Bangsa
Budaya Olah Hau
Akademik [  OlahPdknm ) Karakter
Kebebasan Olah Raga Individu
Akademik Olah Rasa danKarsa
STRATEGI
Gambar 1.

Skematik Korelasi antara Pancasila dan Nilai-nilai
Dasar Karakter di Lingkungan Dikti
Sumber: (Dircktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,

2011:43)

Muatan karakter yang berasal dari olah
hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa
yang diturunkan olah sctiap sila Pancasila,
kemudian dipilih satu jenis karakter dari keempat
olah tersebut. Adapun berbagai macam jenis
karakter dan karakter yang dipilih adalah scbagai
berikut:

a. Karakter yang bersumber dari oleh olah hati
adalah jujur

b. Karakter yang bersumber dari olah pikir
adalah cerdas

c. Karakter yang bersumber dari olah raga adalah
tangguh

d. Karakter yang bersumber dari olah karsa dan
rasa adalah peduli

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Departemen Pendidikan Nasional memberikan

arti terhadap kata jujur, tangguh, cerdas dan

peduli yang merupakan nilai-nilai  dasar

pendidikan karakter terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.

Pengertian Jujur, Cerdas, Tangguh dan Peduli

Nilai-nilai Deskripsi
Dasar
Pendidikan
Karakter
Jujur Lurus hati, tidak berbohong, tidak
curang, tulus , ikhlas
Tangguh Sukar dikalahkan, kuat, andal,
kuat sckali pendiriannya, tabah
dan tahan menderita
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Cerdas Sempuma perkembangan akal
budinya untuk berpikir, tajam
pikirannya ;

Peduli Mengindahkan, memperhatikan,

hiraukan
menghi =1

Sumber: (Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg!,
46).
Pada dasarnya warga negara yang b
dalam manusia Indonesia seutuhnya
manusia pembangunan yang ber—Pancasﬂfx dan
berkarakteristik sebagai berikut: memilikll rasa
kesadaran sebagai warga negara, memiliki rasa
tanggung jawab terhadap masyarakat, dan
partisipasi terhadap ~pembangunan (Cholisin
dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar,
2011:58). Oleh karena itu, indikator warga negara
yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara

aik tercermin
yaitu

meliputi:

a. Ikut serta atau berpatisipasi ~ dalam
mewujudkan negara yang  demokratis
(demokrasi politik)

b. Berpatisipasi dalam mewujudkan

kemanusiaan (demokrasi sosial)
c. Berpatisipasi dalam mewujudkan keadilan
sosial (demokrasi ekonomi).

Individu-individu atau manusia-manusia
yang hidup bersama di suatu tempat, pada
akhirnya membentuk kehidupan bermasyarakat.
Kehidupan bermasyarakat adalah kehidupan
bersama antara individu di suatu tempat. Ketika
kelompok-kelompok masyarakat bersatu karena
ikatan nasib yang sama, perasaan yang sama dan
kebersamaan uantuk mencapai tujuan yang sama,
maka  terbentuklan  kehidupan  berbangsa.
Kehidupan berbangsa adalah interaksi antara
orang-orang dan antar masyarakat dengan ikatan
perasaan,nasib, dan cita-cita yang sama.
Kehidupan berbangsa yang semakin berkembang
aturan hukum dan

sehingga mempunyai
pemeintahan akan membentuk  kehidupan
bernegara.  Kehidupan  bernegara  adalah

kehidupan suatu bangsa yang sudah memiliki

aturan hukum dan pemerintah yang sah.

Implikasi kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bemegara adalah norma dan hukum yang

harus ditaati agar tercipta keadaan yang tertib,

aman, tentram, seimbang dan serasi. Berikut

adalah perilaku warga negara yang perlu

dikembangkan (Martiyono dalam Direktorat

Jenderal Pendidikan Dasar, 2011, 59-62):

a. Perilaku di Lingkungan Keluarga

- Menyayangi orangtua, kakak, dan adik

- Mendengarkan dan melaksanakan nasehat
orang tua

- Berpamitan kepada orang tua jika hendak
pergi

- Mengunjungi saudara yang lebih tua pada hari
raya

- Membantu orangtua sesuai dengan pembagian
tugas di rumah

Silvana Oktanisa. Penerapan Nilai-Nilai Dasar

i1aku di Lingkungan Sekolal? -
:\.d :];;llatata tertib yang harus ?lpalmyl,“ i;hh
eserta didik. Tata tertib di bua oleh p ak
p kolah untuk menciptakan suasana belﬂ_la[: yang
lsfyaman. Contoh perilaku sesual Flengan kebiasaan
dan peraturan di lingkungan di sekolah, antara

lain:
Mengenakan pa

dan rapi
Masuk ke dalam kel
Mengikuti upacara

atau Sabtu ’
. Tidak menyontek pada saat ujian

Berkata dan berperilaku sopan kepada guru,

penjaga sekolah dan pegawai tata usaha.
c. Perilaku di Lingkungan Masy.arakgt
Dalam lingkungan masyar'flkat ditemui norma-
norma, kebiasaan, adat-istiadat dan peraturan.
Setiap anggota masyarakat harus taat pada norma
dan peraturan yang berlaku tanpa kecuali,
termasuk anak-anak maupun orang df:wasa.
Contoh perilaku sesuai dengan norma, kebiasaan,
adat-istiadat dan  peraturan di lingkungan

masyarakat, antara lain:
- Menjaga sopan santun dalam pergaulan

masyarakat

Mengikuti kegiatan ronda atau kerja bakti

Ikut serta dalam kegiatan pemuda di karang

taruna

- Tolong-menolong dengan tetangga

- Ikut menjaga kebesihan lingkungan tempat
tinggal.

d. Perilaku di Lingkungan Berbangsa dan
Bernegara

Di dalam sebuah negara atau bangsa terdapat

norma, kebiasaan, adat-istiadat dan peraturan

yang wajib ditaati. Sebagai warga negara yang

baik kita harus mentaati agar tercipta suasana

kehidupan berbangsa dan bernegara yang adil,

damai, demokratis dan sejahtera. Contoh perilaku

sesuai norma, kebiasaan, adat-istiadat dan

peraturan di dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara, antara lain:

- Melengkapi diri dengan kartu tanda Penduduk
(KTP)

- Mematuhi peraturan lalu lintas

- Tidak melakukan perbuatan menyimpang,
seperti tidak minum-minuman beralkohol dan
tidak memakai obat-obat terlarang

- Mengikuti pemilihan umum
diselenggarakan negara

- Membgntu orang yang tertimpa bencana,
seperti bencana alam.

Perilaku sebagai warga negara yang baik

dilakukan sesuai dengan norma yang berlaku di

lingkungan tersebut. Pembiasaan dilakukan secara

informal berdasarkan norma yang dibuat oleh

lgz:;f:kaliceg_ztn l(keluarga. Mengikuti norma yang

U di sekolah berupa tata tertib sekolah dan
mengikuti norma yang berlaku dalam masyarakat.

kaian seragam dengan sopan

as tepat waktu
bendera setiap hari Senin

yang
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Dan yang paling utama adalah mengikuti

a engikuti n
hukum yang berlaku di negara sebagai \:;:n :
negara yang patuh hukum, :

PENUTUP
Penerapan nilai-nilai dasar pendidikan
karakter scbagai warga negara merupakan salah
satu fungsi dalam menerapkan pendidikan
nasional. Pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action). Pendidikan karakter merupakan
pendidikan pengalaman yang memerlukan latihan
dan pembiasaan yang dimulai dari lingkungan
sekolah, keluarga, masyarakat dan bangsa.
Adapun berbagai macam jenis karakter
dan karakter yang dipilih berdasarkan muatan
karaktcr dalam Pncasila adalah sebagai berikut:
a. Karakter yang bersumber dari oleh olah hati
adalah jujur
b. Karakter yang bersumber dari olah pikir
adalah cerdas

c. Karakter yang bersumber dari olah raga adalah
tangguh

d. Karakter yang bersumber dari olah karsa dan
rasa adalah peduli.

Keempat karakter tersebut diwujudkan sebagai

perilaku warga negara dalam lingkungan sekolah,

keluarga, masyarakat dan bangsa.
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